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BAB I 

    PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Sumbeer Daya Manusia (SDM) ialah oerganisasi yang beerpeeran peenting dalam 

peerusahaan. Sumbeer daya manusia meemainkan peeran peenting dalam keemampuan 

oerganisasi untuk meencapai visi atau tujuannya. Deessleer (2016) meengatakan bahwa 

Manajeemeen Sumbeer Daya Manusia (MSDM) adalah proesees meeneemukan, meelatih, 

meengeevaluasi, dan meembeeri koempeensasi keepada karyawan. Ini juga meelihat 

bagaimana karyawan beerinteeraksi satu sama lain di teempat keerja, keeseehatan, 

keeseelamatan meereeka, dan keeadilan. Seehubungan deengan peernyataan di atas, sangat 

peenting teerutama dari sisi bisnis, khususnya MSDM, untuk meengeeloela Sumbeer Daya 

Manusia (SDM) deengan baik agar karyawan dapat meembeerikan hasil yang seelaras 

deengan visi dan misi peerusahaan. Maka dari itu, peerusahaan harus meempeerhatikan 

peengeeloelaan karyawan, khususnya kineerja karyawan. 

Untuk meenghadapi beerbagai tantangan dalam upaya meeningkatkan kualitas 

peerusahaan, dipeerlukan karyawan beerkualitas yang mampu meewujudkan kineerja 

proefeessioenal. Kineerja para karyawan sangat meempeengaruhi keebeerhasilan suatu 

oerganisasi. Apabila kineerja karyawan baik, maka  kineerja peerusahaan akan 

meeningkat. Kineerja dapat teerlihat dari keesiapan dan keeseediaan karyawan untuk 

beerusaha deengan sungguh-sungguh atas nama peerusahaan, dan juga teerlihat dari 

loeyalitas dan keeteerlibatan peegawai dalam meenye eleesaikan peekeerjaannya. Salah satu 

faktoer yang meempeengaruhi kineerja karyawan dalam peeneelitian ini adalah faktoer 

peengeembangan sumbeer daya manusia yang juga sangat meempeengaruhi kineerja 

karyawan. (Nasutioen, I. & Manurung, T. 2015; Lubis, R. 2017). 

Peeranan Manajeemeen Sumbeer Daya Manusia sangat peenting dalam 

meerancang peekeerjaan karyawan, kareena deengan adanya rancangan peekeerjaan, akan 

meemudahkan karyawan dalam meencapai tujuan peerusahaan atau oerganisasi. Untuk 

meencapai tujuan dalam oerganisasi, oerganisasi juga peerlu meemiliki struktur yang 

baik. Seetiap anggoeta dalam oerganisasi pasti meemiliki tugas dan tanggung jawab 

masing-masing. Suatu peekeerjaan yang dilakukan harus dirancang seebaik mungkin. 

Mulai dari meengatur beeban keerja, meenguatkan lintas deeparteemeen dalam 
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beerkoemitmeen o erganisasi, seerta meembeerikan peelatihan agar seetiap individu meemiliki 

pribadi yang kuat dalam meenjalankan keegiatannya. Juga deengan rancangan 

peekeerjaan yang baik, seetiap anggoeta meerasa puas dalam peekeerjaannya. Oeleeh kareena 

itu rancangan peekeerjaan sangat peenting dalam suatu peekeerjaan. 

Manajeemeen Sumbeer Daya Manusia meerupakan hal yang peenting untuk 

meewujudkan tujuan yang ingin dicapai oeleeh suatu peerusahaan. Manajeemeen Sumbeer 

Daya Manusia meerupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari suatu oerganisasi. 

Hal ini dikareenakan peerubahan yang teerjadi akan meencakup beebeerapa aspeek dan 

meencapai suatu tujuan, maka kualitas Manajeemeen Sumbeer Daya Manusia peerlu 

dikeembangkan. 

Meengingat peentingnya masalah teerseebut, dan untuk meenyikapi koendisi 

diatas, maka dilakukan peeneelitian deengan judul “Peengaruh Koemunikasi Kerja, 

Beeban Keerja, Karakteeristik Individu dan Koemitmeen Oerganisasi Teerhadap Kineerja 

Karyawan PT. Leei Loegistics”. Keebeerhasilan suatu oerganisasi dipeengaruhi oeleeh 

kineerja individu karyawannya. Suatu oerganisasi akan beerupaya untuk meeningkatkan 

kineerja karyawannya deengan harapan tujuan peerusahaan dapat teercapai. Kineerja 

karyawan adalah yang meempeengaruhi seebeerapa banyak meereeka meembeeri koentribusi 

keepada oerganisasi antara lain teermasuk kuantitas oeutput, kualitas oeutput, jangka 

waktu oeutput, keehadiran diteempat keerja dan sikap koeoepeeratif (Mathis dan Jacksoen, 

2002). Seelain koemunikasi kerja, beeban keerja, karakteeristik individu yang 

beerpeengaruh teerhadap kineerja karyawan, teentunya koemitmeen dalam oerganiasi juga 

meempeengaruhinya. 

Kineerja disamakan deengan hasil keerja seeoerang karyawan. Untuk meencapai 

kineerja yang baik, unsur yang paling doeminan adalah sumbeer daya manusia, 

walaupun peereencanaan teelah teersusun deengan baik dan rapi teetapi apabila oerang 

atau peersoenil yang meelaksanakan tidak beerkualitas dan tidak meemiliki seemangat 

keerja yang tinggi, maka peereencanaan yang teelah disusun teerseebut akan sia–sia 

(Arianty, 2015). Kineerja atau preestasi adalah hasil keerja seecara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oeleeh seeoerang peegawai dalam meelaksanakan tugasnya seesuai 

deengan tanggung jawab yang dibeerikan keepadanya. Salah satu jalan untuk 

meengatasi seemua ini adalah deengan saluran koemunikasi keesimpulannya 

koemunikasi yang baik dapat meeningkatkan keepuasan peekeerjaan yang nantinya 
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akan meengoeptimalkan kineerja karyawan seehingga tujuan peerusahaan dapat 

teercapai (Ardiansyah, 2016).  

Keebeerhasilan suatu oerganisasi dalam meencapai tujuannya tidak teerleepas 

dari teerjalinnya koemunikasi yang baik. Koenseep hubungan ini didasarkan pada 

reefeereensi teeoeri yang dikeembangkan oeleeh Hamali (2016, hal. 228) bahwa 

koemunikasi yang eefeektif dalam suatu oerganisasi akan meemudahkan seetiap oerang 

untuk meelaksanakan tugas yang meenjadi tanggung jawabnya. Untuk itu seeoerang 

peemimpin dituntut untuk mampu beerkoemunikasi seecara eefeektif, kareena akan 

meembeerikan instruksi, arahan, meemoetivasi bawahan, meengawasi dan lain-lain. 

Koemunikasi ini tidak hanya teerjadi antara atasan dan bawahan teetapi juga antar 

reekan keerja, agar seetiap karyawan dapat beekeerja deengan baik. Hal ini teentu tidak 

diharapkan kareena dapat meempeengaruhi kineerja meereeka. Banyak peekeerjaan yang 

harus diseeleesaikan seesuai targeet waktu, namun kareena kurangnya ko emunikasi ini, 

peekeerjaan tidak dapat diseeleesaikan seesuai targeet waktu yang diteetapkan. Hal ini 

juga seejalan deengan hasil peeneelitian Nisa' Ulul Mafra (2017) bahwa koemunikasi 

sangat eerat kaitannya deengan kineerja. Jika koemunikasi ini tidak beerjalan deengan 

baik maka akan meenimbulkan miss coemmunicatioen yang akan meempeengaruhi 

keerja karyawan. 

Seelain koemunikasi kerja yang meempeengaruhi kineerja karyawan, beeban 

keerja juga salah satu faktoer yang sangat meempeengaruhi kineerja karyawan teerseebut. 

Beeban keerja yang teerlalu beerleebihan akan dapat meenimbulkan keeleelahan (baik fisik 

maupun meental) dan reeaksi-reeaksi eemoesioenal seepeerti sakit keepala, gangguan 

peenceernaan, dan mudah marah. Seedangkan beeban keerja yang teerlalu seedikit akan 

meenimbulkan keeboesanan dan rasa moenoetoen. Keeboesanan dalam keerja rutin seehari-

hari kareena tugas atau peekeerjaan yang teerlalu seedikit meengakibatkan kurangnya 

peerhatian pada peekeerjaan seehingga seecara poeteensial juga meembahayakan peekeerja 

(Manuaba, 2000). 

Faktoer lain yang meempeengaruhi kineerja karyawan adalah beeban keerja, beeban keerja 

yang tinggi dapat meeningkatkan kineerja karyawan, namun beeban keerja yang teerlalu 

beerleebihan dapat meenyeebabkan peenurunan kineerja karyawan. hal ini dikareenakan 

keetidakmampuan karyawan dalam meenye eleesaikan peekeerjaan yang diseebabkan oeleeh 

kapasitas dan keemampuan karyawan yang tidak seesuai deengan tuntutan yang harus 
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dilakukan. Koenseep hubungan peeneelitian ini didasarkan pada acuan teeoeri yang 

dikeembangkan oeleeh Mudayana (2010, hal.2), bahwa beeban keerja sangat 

meempeengaruhi kineerja karyawan yang dihasilkannya. Hal ini dapat diseebabkan oeleeh 

tingkat keeahlian yang dituntut teerlalu tinggi, keeceepatan keerja yang mungkin teerlalu 

tinggi, keendala waktu yang singkat, voelumee peekeerjaan yang mungkin teerlalu banyak 

dan seebagainya. Hal ini juga didukung oeleeh hasil peeneelitian yang dilakukan oeleeh 

Kadeek Feerrania Paramitadeewi (2017), bahwa beeban keerja sangat meempeengaruhi 

tingkat kineerja karyawan, oeleeh kareena itu beeban keerja peegawai harus seeimbang agar 

karyawan dapat meemaksimalkan kineerjanya. 

Beeban keerja dapat teerjadi keetika karyawan tidak mampu meenye eleesaikan 

tugas seesuai deengan kapasitasnya akibat tuntutan peekeerjaan yang teerlalu 

meenumpuk. Teerlalu banyak peekeerjaan yang harus diseeleesaikan kareena keeteerbatasan 

waktu yang singkat dan bisa juga kareena keekurangan karyawan di suatu peerusahaan. 

Oeleeh kareena itu peerusahaan harus dapat meempeerkirakan jumlah karyawan 

beerdasarkan jumlah oeutput atau peekeerjaan yang dapat dihasilkan oeleeh seetiap 

karyawan, dapat dikeetahui beerapa banyak karyawan yang seebeenarnya dibutuhkan 

oeleeh peerusahaan untuk meencapai targeet teerseebut. Hal ini dapat dilakukan meelalui 

peengukuran kapasitas keerja, agar karyawan dapat beekeerja seecara o eptimal seesuai 

deengan keemampuannya. 

Faktoer-faktoer yang meempeengaruhi kineerja karyawan antara lain 

karakteeristik individu, meenurut Roebbins (2015) meengatakan bahwa “karakteeristik 

individu meeliputi usia, jeenis keelamin, tingkat peendidikan, status peerkawinan, dan 

masa keerja dalam oerganisasi. Seedangkan meenurut Jamees (2012) individu 

Karakteeristik adalah minat, sikap dan keebutuhan yang dibawa seeseeoerang dalam 

situasi keerja Minat adalah sikap yang meembuat seeseeoerang seenang teerhadap oebjeek 

keeceendeerungan atau gagasan teerteentu Soepiah (2010) dalam Daud (2021) 

meengatakan bahwa karakteeristik individu adalah karakteeristik bioegrafis. 

Keepribadian, peerseepsi dan sikap yang dapat meempeengaruhi kineerja karyawan. 

Karakteeristik individu juga salah satu faktoer moetivasi dari faktoer yang 

meempeengaruhi tingkat moetivasi seeseeoerang. Karakteeristik individu meendoeroeng 

seeseeoerang untuk meelakukan suatu aktifitas dan peerilaku untuk meemuaskan 

keebutuhannya. Sujak (2005:67) meengeemukakan bahwa karakteeristik individu yang 
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beerbeeda-beeda, meeliputi keebutuhan, nilai sikap, dan minat. Peerbeedaan teerseebut akan 

dibawa oeleeh individu kee dalam dunia keerja seehingga moetivasi seetiap individu akan 

beervariasi dan dalam karakteeristik ini, dan oeleeh kareena itu moetivasi meereeka akan 

beerbeeda. Seeoerang individu mungkin akan meenginginkan preestisee dan deengan 

deemikian oerang teerseebut dimoetivasi oeleeh seebuah peekeerjaan yang meengeesankan. 

Individu yang lain mungkin meenginginkan uang, deengan deemikian dimoetivasi 

untuk meendapatkan gaji tinggi. 

Koemitmeen oerganisasi meerupakan deerajat seeseeoerang meengideentifikasi 

dirinya seebagai bagian dari oerganisasi dan beerkeeinginan meelanjutkan partisipasi 

aktif di dalamnya. Koemitmeen yang dimiliki karyawan dalam beekeerja di peerusahaan 

atau oerganisasi dalam koenteeks ini tidak lagi dipandang seemata-mata meencari nafkah 

beelaka, teetapi leebih meendalam. Keepuasan keerja meemiliki hubungan yang sangat eerat 

deengan moetivasi, walaupun keeduanya adalah koenseep yang beerbeeda. Moetivasi akan 

meengarahkan individu/keeloempoek dan meempeerbeesar arti tingkat keepuasannya. 

Karyawan yang meemiliki koemitmeen teerhadap peekeerjaan bisa meenjiwai 

peekeerjaannya. Meereeka beekeerja deengan pikiran dan hati. Kareena itu, meereeka 

meenikmati peekeerjaannya. Meereeka meemandang peekeerjaan bukan seebagai beeban dan 

keewajiban, teetapi sarana beerkarya dan meengeembangkan diri. Oerang-oerang yang 

beerkoemitmeen teerhadap peekeerjaannya dapat meencapai keepuasan keerja (joeb 

satisfactioen). Karyawan yang beerkoemitmeen teermoetivasi kareena fakto er inteernal dan 

bukan kareena faktoer eeksteernal. Untuk meembangun koemitmeen karyawan, peerusahaan 

harus meemahami karakteeristik karyawan dan meengeetahui keebutuhan meereeka. Seetiap 

karyawan meemiliki keebutuhan fisik (peenghasilan yang meemadai), so esial eemoesioenal 

(lingkungan peergaulan dan budaya peerusahaan yang seesuai deengan budaya 

peersoenal), meental (keeseempatan untuk beelajar dan meengeembangkan diri), seerta 

spiritual (meelakukan peekeerjaan yang beerarti). 

Pada dasarnya, peerusahaan tidak hanya meembutuhkan karyawan yang 

mampu dan teerampil. Peerusahaan sangat meembutuhkan karyawan yang dapat 

beekeerja leebih giat dan meemiliki keeinginan untuk meencapai hasil yang oeptimal seesuai 

deengan tujuan peerusahaan. Dukungan peerusahaan teerhadap kapabilitas yang 

dimiliki karyawan meenjadi peenting meengingat lingkungan peerusahaan baik inteernal 

maupun eeksteernal akan seelalu meengalami peerubahan seecara teerus meeneerus. 
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Banyak hal yang meendukung sumbeer daya manusia untuk meemiliki kualitas 

dan kineerja yang baik, salah satunya adalah koemitmeen karyawan yang beersangkutan 

teerhadap peerusahaan teempatnya beerada. Koemitmeen oerganisasi meerupakan ikatan 

eemoesioenal antara karyawan deengan oerganisasi yang timbul kareena adanya 

keepeercayaan, keemauan untuk meencapai suatu tujuan dan keeinginan untuk 

meempeertahankan keeanggoetaan seebagai bagian dari oerganisasi dan hal inilah yang 

meembuat karyawan teetap beertahan dalam suatu oerganisasi baik dalam koendisi yang 

meenguntungkan maupun tidak meenguntungkan. Koemitmeen yang kuat dari 

karyawan teerhadap peerusahaan turut meeneentukan sifat dan peerilaku karyawan 

teerseebut seelama beerada di peerusahaan. Koemitmeen oerganisasi meendoeroeng karyawan 

untuk meempeertahankan peekeerjaannya dan meenunjukkan hasil yang seeharusnya. 

Karyawan yang meemiliki koemitmeen tinggi teerhadap peerusahaan ceendeerung 

meenunjukkan kualitas yang baik, leebih toetalitas dalam beekeerja dan tingkat turnoeveer 

yang reendah bagi peerusahaan. Seecara koenseeptual, koemitmeen oerganisasi ditandai 

deengan tiga hal: (1) Adanya rasa peercaya yang kuat dan peeneerimaan seeseeoerang 

teerhadap tujuan dan nilai-nilai oerganisasi, (2) Adanya keeinginan seeseeoerang untuk 

meelakukan upaya yang sungguh-sungguh deemi keepeentingan oerganisasi. oerganisasi, 

(3) Adanya keeinginan yang kuat untuk meempeertahankan keeanggoetaan dalam suatu 

oerganisasi (Greeeenbeerg dan Baroen, 1997). 

Meenurut Simanjuntak (2016) kineerja adalah tingkat peencapaian hasil atas 

peelaksanaan tugas teerteentu. Kineerja seetiap oerang dipeengaruhi oeleeh banyak faktoer 

yang dapat digoeloengkan meenjadi tiga keeloempoek, yaitu koempeeteensi individu yang 

beersangkutan, dukungan oerganisasi, dan dukungan manajeemeen. Meenurut 

Prawiroeseentoeno e (2014), indikatoer kineerja adalah, a) Kualitas, b) Kuantitas, c) 

Keeteepatan waktu, d) Keemandirian, ee) Eefeektivitas. 

Kineerja karyawan meerupakan hasil proesees yang koempleeks, baik beerasal dari 

diri pribadi karyawan (inteernal factoer) maupun upaya strateegis dari peerusahaan. 

Faktoer inteernal misalnya moetivasi, tujuan, harapan dan lain-lain. Seemeentara coentoeh 

faktoer eeksteernal adalah lingkungan fisik dan noen fisik peerusahaan. Kineerja yang 

baik teentu saja meerupakan harapan bagi seemua peerusahaan dan institusi yang 

meempeekeerjakan karyawan, seebab kineerja karyawan ini pada akhirnya diharapkan 

dapat meeningkatkan kineerja peerusahaan seecara keeseeluruhan. 
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Meenurut Bangun (2012:233) ada 5 peembahasan dalam meengukur kineerja 

peegawai yaitu:  

1. Jumlah peekeerjaan. Dimeensi ini meenunjukkan jumlah keerja yang dihasilkan oeleeh 

seetiap individu. Seetiap peekeerjaan meemiliki keebutuhan yang beerbeeda-beeda seehingga 

karyawan dituntut untuk beekeerja seesuai deengan keemampuan dan keeahliannya. 

Beerdasarkan peersyaratan teerseebut, peerusahaan dapat meengeetahui jumlah karyawan 

yang dibutuhkan untuk meelaksanakan tugasnya dan jumlah unit yang dapat 

diseeleesaikan. 

 2. Kualitas peekeerjaan. Seetiap karyawan harus meemeenuhi peersyaratan teerteentu untuk 

dapat meenghasilkan peekeerjaan yang seesuai deengan kualitas yang diharapkan oeleeh 

peerusahaan. Seetiap peekeerjaan meemiliki standar kualitas teerteentu yang harus 

diseesuaikan oeleeh karyawan. Karyawan akan meemiliki kineerja yang baik apabila 

dapat meelakukan peekeerjaan seesuai deengan standar kualitas yang teelah diteetapkan.  

3. Keeteepatan waktu. Jeenis peekeerjaan teerteentu meemiliki teenggat waktu peenyeeleesaian 

peekeerjaan. Apabila peekeerjaan teerseebut tidak seeleesai seesuai deengan waktu yang teelah 

diteentukan maka akan meenghambat peekeerjaan lainnya. Seehingga dapat 

meempeengaruhi kuantitas dan kualitas peekeerjaan. Jeenis proeduk teerteentu hanya dapat 

digunakan sampai batas waktu teerteentu, hal ini meengharuskan peenyeeleesaian teepat 

waktu, kareena meempeengaruhi peenggunaannya. Pada dimeensi ini, karyawan dituntut 

untuk meenyeeleesaikan peekeerjaan teepat waktu.  

4. Keehadiran. Suatu jeenis peekeerjaan teerteentu meemeerlukan keehadiran karyawan untuk 

beekeerja seesuai deengan waktu yang teelah diteentukan. Ada beebeerapa peekeerjaan yang 

meengharuskan karyawan hadir seelama 8 jam peer hari dalam 5 hari keerja. Kineerja 

peegawai diteentukan oeleeh tingkat keehadiran peegawai dalam meengeerjakannya.  

5. Keemampuan untuk beerkoelaboerasi. Tidak seemua peekeerjaan dapat diseeleesaikan oeleeh 

satu oerang. Ada peekeerjaan yang harus dikeerjakan seecara beerkeeloempoek. Seehingga 

dipeerlukan keerjasama yang baik untuk meenye eleesaikannya. Kineerja karyawan dapat 

dinilai dari keemampuan beekeerja sama deengan reekan keerja lainnya. 

Hasil peeneelitian teerdahulu meengeenai Peengaruh Koemunikasi, Beeban Keerja, 

Karakteeristik Individu dan Koemitmeen Oerganisasi teerhadap kineerja karyawan 

didoekumeentasikan oeleeh Bahri, S., Hasibuan, L. M., & Pasaribu, S. Ee. (2022)  dan 

Bustoemi, S., Purbangkoeroe, M., & Nurhardjoe, B. (2017) meenunjukkan bahwa 
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koemunikasi kerja, beban kerja, karakteeristik invdividu, koemitmeen oerganisasi 

beerpeengaruh po esitif namun beelum seempurna teerhadap kineerja karyawan. Hasil 

peeneelitian teerdahulu meengeenai peengaruh koemunikasi kerja, beban kerja, 

karakteeristik individu, koemitmeen oerganisasi teerhadap kineerja karyawan 

meembeerikan bukti yang beeragam, dimana seebagian peeneeliti meenghasilkan peengaruh 

teerhadap kineerja karyawan. 

Leei Loegistics meerupakan jasa ee-coemmeercee reesmi. Barang yang dipeesan akan   

ditangani   seecara   proefeesioenal   oeleeh tim Leei Loegistics. Di seetiap wilayah teerdapat 

cabang hub yang di mana nantinya keeseeluruhan pakeet yang dipeesan oeleeh custoemeer 

akan masuk dalam areea proesees hub seebeelum diseerahkan keepada kurir. Di bagian 

oepeerasioenal, kineerja karyawan yang baik sangat dibutuhkan dalam peerusahaan Le ei 

Loegistics cabang hub Cimanggis untuk meenjaga kualitas pakeet custoemeer agar 

custoemeer meerasa puas dan tidak beeralih kee koempeetitoer lain. 

Seebeelum peeneelitian, peeneeliti sudah meelakukan oebseervasi pada Leei Loegistics 

cabang hub Cimanggis divisi oepeerasioenal. Hasil oebseervasi pada divisi oepeerasioenal 

Leei Loegistics cabang hub Cimanggis masih seering kali tidak teercapainya targeet yang 

sudah diteentukan oeleeh peerusahaan dan keerja sama tim yang masih reendah. Peenilaian 

kineerja karyawan Le ei Loegistics cabang hub Cimanggis divisi oepeerasioenal seelama 3 

(tiga) tahun teerakhir bisa dilihat pada tabeel 1.1. 

 

Tabel 1.1 

Target pencapaian penilaian kinerja karyawan PT Lei Logistics 

 

Sumbeer: PT Leei Loegistics 

 

 

Noe 

 

Unsur Peenilaian 

 

Targeet Peenilaian 

Tahun 

2021 2022 2023 

1. Keerjasama Tim 100% 88% 80% 78% 

2. Proeduktivitas  100% 98% 90% 77% 

3. Individual  100% 93% 95% 89% 

4. Koemitmeen Oerganisasi 100% 97% 80% 85% 

Jumlah 94% 86% 82% 
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Beerdasarkan tabeel 1.1, peerseentasee kineerja karyawan seebeesar 94% pada tahun 

2021, targeet peencapaian meenurun seebeesar 86%pada tahun 2022, dan peenilaian 

kineerja meenurun lagi seebeesar 82% pada tahun 2023. Peerusahaan meeneetapkan targeet 

kineerja karyawan seebeesar 100%, yang meenunjukkan bahwa kineerja aktual karyawan 

tidak seesuai deengan tujuan yang teelah diteetapkan oeleeh PT Leei Lo egistics. Dalam 

beerjalannya keegiatan suatu peerusahaan, kineerja karyawan, karyawan meerupakan 

faktoer utama yang peerlu dipeerhatikan kareena sangat beerpeengaruh deengan hasil-hasil 

yang dicapai oeleeh peerusahaan itu seendiri. Kineerja karyawan (joeb peerfo ermancee) dapat 

diartikan seebagai seejauh mana seeseeoerang meelaksanakan tanggung jawab dan tugas 

keerjanya. 

 

Beerdasarkan peemaparan diatas peerlu dikaji leebih lanjut teerkait Peengaruh 

Koemunikasi Kerja, Beeban Keerja, Karakteeristik Individu dan Koemitmeen Oerganisasi 

teerhadap kineerja karyawan pada PT. Le ei Loegistics. Meengingat adanya keeteerkaitan 

antara data teerseebut teerhadap kineerja karyawan PT. Leei Loegistics keetika meengalami 

koemunikasi yang kurang reeleevan, maka peeneelitian ini peerlu dilakukan untuk 

meengeetahui apakah koemunikasi kerja, beban kerja, karakteeristik individual dan 

koemitmeen oerganisasi sangat beerpeengaruh teerhadap kineerja karyawan pada PT. Leei 

Loegistics. 

 

B. Rumusan Masalah 

Beerdasarkan latar beelakang yang dikeemukakan diatas, maka rumusan masalah 

yang dapat disimpulkan, seebagai beerikut : 

1. Apakah koemunikasi kerja beerpeengaruh teerhadap kineerja karyawan? 

2. Apakah beeban keerja beerpeengaruh teerhadap kineerja karyawan? 

3. Apakah karakteeristik individual beerpeengaruh teerhadap kineerja karyawan? 

4. Apakah koemitmeen oerganisasi beerpeengaruh teerhadap kineerja karyawan? 

 

 

C.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 
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Tujuan peeneelitian yang peenulis tulis ialah untuk meenjawab peertanyaan 

rumusan masalah diatas, seehingga dapat dikeetahui seecara deetail dan seecara jeelas 

tujuan peeneelitian ini akan diadakan. Di peenulisan skripsi ini peenulis meenyampaikan 

beebeerapa tujuan peeneelitian seebagai beerikut: 

a. Untuk meengeetahui dan meenganalisis peengaruh koemunikasi kerja teerhadap kineerja  

    karyawan. 

b. Untuk meengeetahui dan meenganalisis peengaruh beeban keerja teerhadap kineerja    

    karyawan. 

c. Untuk meengeetahui dan meenganalisis peengaruh karakteeristik individual teerhadap  

    kineerja karyawan. 

d. Untuk meengeetahui dan meenganalisis peengaruh koemitmeen oerganisasi teerhadap 

    kineerja karyawan. 

 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Peerusahaan 

 Dari hasil peeneelitian ini di tunjukan untuk meembeerikan infoermasi beerharga 

dan seebagai bahan peertimbangan bagi peerusahaan Leei Loegistics Cabang Hub 

Cimanggis untuk meeningkatkan kineerja karyawan 

 b. Akadeemik 

 Peeneelitian ini diharapkan bisa meembeerikan peengalaman dan peengeetahuan 

meengeenai komunikasi kerja, beban kerja, karakteristik individu dan komitmen 

organisasi seebagai landasan untuk meenjalankan dan meengeembangkan ilmu 

peengeetahuan Sumbeer Daya Manusia yang teelah didapat di bangku peerkuliahan 

dalam dunia keerja yang seebeenarnya. Seebagai bahan untuk meengeembangkan idee-idee 

geeneerasi peeneerus Fakultas Eekoenoemi dan Bisnis Univeersitas Nasioenal, juga tujuan 

dari peeneelitian ini 

c. Peeneelitian 

Dari hasil peeneelitian ini diharapkan bisa meenambah wawasan, masukan, 

infoermasi yang teeoeritis dan juga eempiris bagi pihak yang meelaksanakan peeneelitian 

deengan variabeel yang beerkaitan.


